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1.1 Latar Belakang

Keselamatan pasien (patient safety) adalah landasan utama pelayanan
kesehatan yang menjadi perhatian global. Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia, keselamatan pasien perlu dikelola secara komprehensif untuk
mencegah insiden yang dapat membahayakan pasien selama proses perawatan
medis (Safitri et al., 2023). Keselamatan Pasien Rumah Sakit adalah sistem
yang membuat perawatan pasien lebih aman di rumah sakit. Ini mencakup
evaluasi, analisis risiko, identifikasi dan pengelolaan hal-hal yang berkaitan
dengan risiko pasien, pelaporan dan analisis insiden, kemampuan untuk belajar
dari insiden dan tindak lanjutnya dan penerapan solusi untuk mengurangi
risiko (Yulidar et al., 2019).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2017, setiap rumah sakit diwajibkan untuk menerapkan sasaran Keselamatan
Pasien. Sasaran tersebut mencakup beberapa hal diantaranya ketepatan dalam
mengidentifikasi pasien, peningkatan komunikasi yang efektif, peningkatan
keamanan penggunaan obat yang memerlukan kewaspadaan tinggi,
pengurangan risiko infeksi yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan,
pengurangan risiko pasien jatuh, kepastian lokasi, prosedur dan pasien yang
tepat dalam operasi (Permenkes, 2017).

Institute of Medicine (IOM) pada tahun 2020 melaporkan bahwa
Amerika Serikat mengalami 98.000 kasus kematian akibat kesalahan medis
yang dapat dicegah (Buharia et al., 2018). Beberapa hasil penelitian di rumah
sakit terakreditasi Joint Commision International (JCI) menjelaskan bahwa
ditemukan 52 insiden pada 11 rumah sakit di 5 negara. Kasus tertinggi di
Hongkong dengan total 31% kasus, disusul Australia 25% kasus, India 23%
kasus, Amerika 12% kasus dan Kanada 10% kasus (Daud, 2020). Insiden
keselamatan pasien di Indonesia diketahui bahwa terdapat 7.465 kasus pada
tahun 2019, yang terdiri dari 171 kematian, 80 cedera berat, 372 cedera
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1183 cedera ringan dan 5659 tidak ada cedera. Di Indonesia terdapat 2.877
rumah sakit yang telah terakreditasi, namun hanya 12% insiden keselamatan
pasien dengan jumlah laporan sebanyak 7.465. Jumlah tersebut terdiri dari
38% kejadian nyaris cedera (KNC), 31% kejadian tidak cedera (KTC) dan
31% kejadian tidak diharapkan (KTD) (Pramesona et al., 2022).

Proses pelayanan kesehatan selalu mempunyai potensi risiko yang
berbeda-beda, sehingga dibutuhkan rancangan sebuah sistem untuk menjamin
keselamatan pasien. Rumah sakit beroperasi 24 jam penuh, melibatkan
berbagai macam obat, alat kesehatan, serta tenaga medis dari berbagai latar
belakang, baik profesional medis maupun non-medis. Kompleksitas ini dapat
meningkatkan risiko insiden apabila tidak dikelola dengan baik (Handriana &
Yuningsih, 2021).

Manajemen patient safety tidak lain adalah suatu kebijakan maupun
pengaturan yang dilakukan oleh sebuah penyedia layanan kesehatan demi
terciptanya keselamatan pasien. Setiap penyedia layanan kesehatan tentunya
harus melaksanakan manajemen patient safety ini. Tanpa adanya pelaksanaan
patient safety, terkadang keselamatan pasien belum menjadi hal yang
diutamakan. Manajemen patient safety juga dapat menjadi solusi untuk
mencegah dan meminimalisir adanya risiko cedera medis pada pasien. Secara
tidak langsung, jika kasus cedera berkurang, maka rumah sakit juga akan
menjadi salah satu institusi yang dipercaya masyarakat (Rachmawati &
Harigustian, 2019).

Perawat adalah pekerja profesional yang sangat penting untuk fungsi
rumah sakit karena mereka merupakan porsi terbesar dari layanan rumah sakit
dan orang yang paling sering berinteraksi dengan pasien (Syah, 2020). Sebagai
tenaga kesehatan di rumah sakit, perawat memainkan peran penting dalam
meningkatkan keselamatan pasien, seperti memberikan informasi kepada
pasien dan keluarga mereka tentang kemungkinan risiko insiden, melaporkan
insiden dan meningkatkan komunikasi yang efektif dengan pasien, keluarga
mereka dan profesional medis lainnya (Hernawati et al., 2021). Laporan dari
Kementerian Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa insiden keselamatan

pasien, seperti kesalahan pemberian obat masih sering terjadi di rumah sakit.



Salah satu faktor yang menyebabkan insiden ini adalah kurangnya pemahaman
atau ketelitian perawat dalam mengikuti prosedur yang benar (Sholikhah et al.,
2022). Kurangnya pemahaman ini diakibatkan oleh minimnya pelatihan atau
pembaruan pengetahuan terkait keselamatan pasien. Ananda Ainun Djariah et
al., (2020) menekankan bahwa dukungan manajemen dan pelatihan
berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk memastikan perawat selalu mengikuti
protokol keselamatan terbaru. Tanpa dukungan ini, perawat cenderung rentan
melakukan kesalahan yang dapat berdampak buruk bagi pasien.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, jelas terlihat bahwa pengetahuan
perawat terkait keselamatan pasien di ruang rawat inap masih perlu
ditingkatkan. Lingkungan kerja di ruang rawat inap sering kali sangat sibuk
dan penuh tekanan, sehingga perawat berisiko melakukan kesalahan, terutama
jika mereka kurang memahami atau tidak konsisten dalam menerapkan standar
keselamatan. Sari et al., (2022) mencatat bahwa salah satu penyebab utama
insiden keselamatan pasien adalah kurangnya pengetahuan tentang standar
keselamatan yang tepat, serta kelalaian dalam menerapkan tindakan
pencegahan yang diperlukan.

Dalam studi pendahuluan pada tanggal 07 Oktober 2024, telah
dilakukan pengambilan data awal mengenai jumlah perawat yang bertugas di
Rumah Sakit Hermana Lembean. Dari hasil pengumpulan, diketahui bahwa
total perawat di rumah sakit tersebut mencapai 98 orang. Sebanyak 50 perawat
memiliki gelar Sarjana Strata Satu (S1), 1 perawat memiliki gelar Diploma
Empat (D4) dan 47 perawat bergelar Diploma Tiga (D3). Dalam sistem kerja,
perawat dibagi menjadi dua jenis shift, yaitu satu shift (pagi) untuk posisi
Wakil Direktur Keperawatan, Komite Keperawatan, Perawat Pencegah dan
Pengendali Infeksi, Penanggung Jawab Program Nasional dan Perawat di
Poliklinik. Sementara itu, perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat
dan Rawat Inap melayani dalam tiga shift, yaitu pagi, siang dan malam.

Dari latar belakang dan studi pendahuluan yang telah diuraikan di atas,
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai Gambaran
Tingkat Pengetahuan Perawat Dalam Penerapan Patient Safety di Instalasi

Rawat Inap Rumah Sakit Hermana Lembean.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Perawat Dalam Penerapan
Patient Safety di Rumah Sakit Hermana Lembean?
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Tingkat
Pengetahuan Perawat Dalam Penerapan Patient Safety di Rumah Sakit
Hermana Lembean Tahun 2024.
1.3.2 Tujuan Khusus
Mengidentifikasi tingkat pengetahuan perawat di Rumah Sakit Hermana
Lembean mengenai prinsip-prinsip keselamatan pasien di ruang rawat inap.
1.4 Manfaat
1. Bagi Rumah Sakit
Penelitian ini membantu rumah sakit mengetahui sejauh mana
perawat memahami patient safety. Hasilnya bisa digunakan sebagai
dasar untuk membuat pelatihan atau program yang sesuai dengan
kebutuhan. Selain itu, temuan ini bisa menjadi acuan untuk
meningkatkan mutu layanan dan mendorong penerapan patient
safety secara lebih merata, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
keamanan pasien dan kepuasan mereka terhadap pelayanan yang
diterima.
2. Bagi Institusi
Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi mahasiswa atau peneliti
lain yang ingin memperdalam pengetahuan tentang patient safety,
terutama yang berkaitan dengan peran dan pemahaman perawat di
ruang rawat inap. Hasil penelitian juga memberi gambaran tentang
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penerapan keselamatan
pasien oleh tenaga kesehatan. Dengan begitu, penelitian ini turut
menambah wawasan di bidang tersebut dan bisa menjadi dasar

untuk penelitian lanjutan.
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3. Bagi Peneliti

Lewat penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman langsung
dalam mengumpulkan dan mengolah data tentang pemahaman
perawat terhadap patient safety di RS Hermana Lembean.
Penelitian ini juga membantu peneliti memahami pentingnya
keselamatan pasien dalam pelayanan rumah sakit, serta apa saja
yang bisa menjadi pendukung atau penghambat penerapannya.
Diharapkan hasilnya bisa memberi sumbangan yang bermanfaat

bagi teori dan praktik keselamatan pasien ke depan.

1.4.1 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap

Gambaran tingkat pengetahuan perawat tentang penerapan patient safety di

Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Hermana Lembean. Meskipun terdapat

penelitian sebelumnya yang membahas tentang pengetahuan perawat dan

implementasi patient safety, penelitian ini berbeda dalam pendekatan,

konteks dan lokasinya. Berikut beberapa perbandingan dengan penelitian

sebelumnya:

1.

Penelitian oleh Wulandari & Prasetyo (2020) di Rumah Sakit Umum
Daerah Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada gambaran tingkat
pengetahuan perawat dan sikap mereka dalam pelaksanaan patient
safety. Hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik secara
signifikan memengaruhi sikap positif perawat terhadap implementasi
patient safety.

Penelitian oleh Novitasari et al. (2021) di Rumah Sakit Mitra Sehat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman
perawat terhadap enam sasaran keselamatan pasien (patient safety
goals) yang ditetapkan oleh WHO. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pemahaman perawat terhadap sasaran ini cukup baik, tetapi
ada kendala dalam pelaksanaannya karena kurangnya pelatihan rutin.
Penelitian oleh Rizky & Amelia (2022) di RSUD Cibinong.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara pelatihan patient safety dan
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implementasinya di instalasi rawat inap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan rutin berperan penting dalam
meningkatkan pengetahuan dan penerapan patient safety oleh
perawat.

4. Penelitian oleh Hariani (2023) di RS Siloam Jakarta. Penelitian ini
berfokus pada hambatan yang dialami perawat dalam menerapkan
prinsip-prinsip patient safety, seperti beban kerja yang tinggi,
kurangnya pemahaman tentang prosedur dan keterbatasan alat
pendukung.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi unik dalam
konteks Rumah Sakit Hermana Lembean dengan fokus pada gambaran
Tingkat pengetahuan perawat dalam penerapan patient safety. Selain
memberikan pemahaman lokal yang mendalam, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi pelatihan dan

peningkatan patient safety di Rumah Sakit Hermana Lembean.
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